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ABSTRAK

Khusniyah Utami, 2025. Urgensi Kafa’ah Dalam Membangun Keluarga Sakinah Perspektif
Magasid Al-Usrah Jamal Ad-Din ‘Atiyyah. Tesis. Program Studi Magister Hukum
Keluarga Islam. Pascasarjana Universitas KH. Abdul Chalim Mojokerto. Pembimbing :
Dr. Farida Ulvi Na’imah., M.H.I

Kata Kunci: Kafa’ah, Keluarga Sakinah, Maqasid al-Usrah.

Pernikahan yang dibangun di atas landasan kafa’ah (kesetaraan dan kecocokan)
diharapkan mampu mewujudkan keluarga yang harmonis dan langgeng. Ketiadaan kafa’ah
dalam aspek-aspek penting seperti agama, akhlak, pendidikan, hingga visi hidup kerap menjadi
faktor pemicu konflik dalam rumah tangga yang berujung pada perceraian. Kafa’ah tidak hanya
relevan dalam konteks klasik, tetapi juga menjadi kebutuhan mendesak dalam menghadapi
tantangan pernikahan modern yang kompleks. Dengan mempertimbangkan prinsip kafa’ah
secara menyeluruh, pasangan suami istri memiliki peluang lebih besar untuk membangun
keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah.

Penelitian ini mengkaji urgensi konsep kafa’ah dalam membangun keluarga sakinah
berdasarkan pendekatan magasid al-usrah menurut pemikiran Jamal ad-Din ‘Atiyyah. Dalam
tradisi fikih, kafa’ah umumnya dipahami sebagai kesetaraan antara calon pasangan dalam aspek
sosial, ekonomi, dan agama. Namun, penelitian ini mengeksplorasi makna kafa’ah secara lebih
mendalam sebagai instrumen strategis dalam merealisasikan tujuh tujuan utama keluarga Islam
(magasid al-usrah), yaitu: ketenangan (al-sakanah), kasih sayang (al-mawaddah wa al-razmabh),
kerja sama (al-ta ‘awun), penjagaan keturunan (kifz al-nasl), pendidikan (al-tarbiya), perbaikan
moral (al-is/ah), dan stabilitas (al-istigrar).

Metode penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif-analitis, dengan pendekatan studi
kepustakaan (library research). Sumber primer dalam kajian ini adalah karya-karya Jamal ad-Din
‘Atiyyah dan literatur fikih klasik maupun kontemporer mengenai kafa’ah dan maqasid al-Usrah.
Analisis dilakukan untuk mengungkap keterkaitan antara kualitas kesepadanan pasangan dengan
keberhasilan pencapaian tujuan pernikahan menurut perspektif maqasid al-Usrah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kafa’ah memiliki peran penting dan menyeluruh
dalam setiap aspek maqasid al-usrah. Ketiadaan kafa’ah yang memadai berkontribusi terhadap
tingginya angka perceraian, lemahnya ketahanan keluarga, dan gagalnya fungsi pendidikan
dalam rumah tangga. Oleh karena itu, kafa’ah harus dipahami secara lebih komprehensif, bukan
hanya dalam konteks sosial tradisional, tetapi sebagai prinsip maqasidi yang mendukung
pembangunan keluarga yang harmonis, produktif, dan berkelanjutan.



ABSTRACT

Khusniyah Utami, 2025. The Urgency of Kafa’ah in Building a Sakinah Family from the
Perspective of Magasid al-Usrah According to Jamal ad-Din ‘Atiyyah. Thesis. Master’s
Program in Islamic Family Law, Postgraduate School of KH. Abdul Chalim University,
Mojokerto. Supervisor: Dr. Farida Ulvi Na’imah, M.H.I

Kata Kunci: Kafa’ah, Sakinah Family, Maqasid al-Usrah.

A marriage built upon the foundation of kafa’ah (compatibility and equality) is expected
to create a harmonious and lasting family. The absence of kafa’ah in essential aspects such as
religious values, morality, education, and life vision often becomes a trigger for conflicts that
may lead to divorce. Kafa’ah is not only relevant in classical contexts, but also emerges as an
urgent necessity in facing the complex challenges of modern marriage. By comprehensively
considering the principles of kafa’ah, married couples have a greater opportunity to build a
family grounded in sakinah (tranquility), mawaddah (affection), and rahmah (compassion).

This study examines the urgency of the concept of kafa’ah (compatibility) in building a
harmonious (sakinah) family through the lens of magqasid al-usrah as formulated by Jamal ad-
Din ‘Atiyyah. In classical Islamic jurisprudence, kafa’ah is generally understood as the
compatibility of prospective spouses in terms of social, economic, and religious status. However,
this research explores a deeper and more functional understanding of kafa’ah as a strategic
instrument to achieve the seven core objectives of an Islamic family (magasid al-usrah):
tranquility (al-sakanah), affection and mercy (al-mawaddah wa al-rahmah), cooperation (al-
ta ‘awun), preservation of lineage (kifz al-nasl), education (al-tarbiya), moral reform (al-islah),
and stability (al-istigrar).

This research uses a qualitative descriptive-analytical method through library research.
The primary sources are the works of Jamal ad-Din ‘Atiyyah and classical and contemporary
literature on kafa’ah and magqasid. The analysis aims to explore the correlation between the
quality of spousal compatibility and the successful realization of the objectives of marriage from
a magasid-oriented perspective.

The findings indicate that kafa’ah plays a vital and comprehensive role in fulfilling each
dimension of magasid al-usrah. The absence of sufficient kafa’ah contributes significantly to the
rising divorce rates, fragile family resilience, and the failure of educational and moral functions
within households. Therefore, kafa’ah should be reinterpreted not only in its traditional
sociocultural sense but as a magasidri principle essential for establishing a harmonious, resilient,
and sustainable family in modern Muslim societies.
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